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ABSTRAK

Produksi kopi yang berkualitas dapat diperoleh salah satunya dengan penyediaan unsur hara
pada tanaman yang dapat diaplikasikan dalam bentuk pupuk bokashi dan Urea. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan vegetative bibit kopi robusta yang diaplikasi pupuk
bokashi dan Urea. Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial dua faktor. Faktor pertama dosis pupuk bokashi 3 taraf : 0 g (b0), 100 g (b1), dan 150
g (b2) dan faktor kedua dosis Urea : 0 g (u0), 10 g (ul), dan 15 g (u2). Keseluruhan data yang
diperoleh pada penelitian dilakukan analisis secara analisis variansi (ANAVA) yang
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf ketelitian (0.01 dan 0.05).
Dosis bokashi 150 g/tanaman berpengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
dan jumlah daun dibanding dosis lainnya (P<0,01) dan memberikan respon yang baik pada
pertambahan diameter batang.

Kata kunci : kopi robusta, bokashi, Urea, vegetatif,

ABSTRACT

One of the ways to produce high-quality coffee is by providing plant nutrients that can be
applied in the form of bokashi and urea fertilizers. This study aims to determine the vegetative
growth of robusta coffee seedlings applied with bokashi and urea fertilizers. The study was
arranged in a two-factor randomized block design (RAK). The first factor is the dose of bokashi
fertilizer with 3 levels: 0 g (b0), 100 g (b1), and 150 g (b2) and the second factor is the dose of
urea: 0 g (u0), 10 g (ul), and 15 g (u2) . All data obtained in the study were analyzed by analysis
of variance (ANOVA) followed by the Least Significant Difference (BNT) test with an
accuracy level (0.01 and 0.05). The dose of bokashi 150 g/plant had a better effect on the
growth of plant height and number of leaves than other doses (P<0.01) and gave a good
response to the increase in stem diameter.

Kata kunci : coffee, robusta, bokashi, Urea, vegetatif,

PENDAHULUAN

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditas ekpor penting di Indonesia, saat
ini Indonesia berada pada urutan ke empat sebagai negara produsen kopi dunia sekaligus
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sebagai negara pengekspor dari total produksi kopi nasional sekitar 639.412 ton dengan 67%
dari produksi adalah tujuan ekspor sedangkan sisanya 33% untuk kebutuhan dalam negeri. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya kebijakan yang menetapkan tentang perkopian dengan cara
meningkatkan mutu dan produktivitas serta memperluas areal kopi khususnya kopi robusta. Di
Indonesia tanaman kopi sebagian besar merupakan perkebunan rakyat (96%) dan sisanya 4%
milik perkebunan swasta dan pemerintah (AEKI, 2020). Dengan kontribusi perkebunan kopi
rakyat, perlu dilakukan peningkatan produksinya dengan penerapan teknologi budidaya. Bila
penerapan teknologi budidaya di perkebunan kopi rakyat tersebut diperbaiki maka produksi
kopi akan dapat ditingkatkan. Salah satu bentuk penerapan teknologi budidaya adalah
pemupukan yang berimbang dengan penggunaan pupuk organik maupun anorganik. Penerapan
teknik budidaya yang baik dan sesuai maka dapat dihasilkan mutu produk (biji kopi) yang baik
dan sesuai dengan kehendak konsumen. Hal tersebut perlu diperhatikan para pekebun kopi agar
usaha taninya dapat berhasil baik, produksi kopinya tinggi dan pendapatan petani juga tinggi.
(PPKKI, 2008)

Produksi kopi yang berkualitas dapat diperoleh dengan pemeliharan tanaman
khususnya pemupukan. Untuk mendapatkan tanaman kopi dengan pertumbuhan bibit yang
baik dan sehat, maka salah satu yang perlu diperhatikan adalah penyediaan unsur hara pada
tanaman, sehingga dalam penelitian ini digunakan pupuk bokashi dan Urea yang dapat
menyediakan unsur hara pada pembibitan tanaman kopi.

Bokashi merupakan salah satu jenis pupuk organik (dari bahan jerami, pupuk kandang,
sampah organik, dll) hasil fermentasi dengan teknologi EM-4 yang dapat digunakan untuk
menyuburkan tanah dan menekan pertumbuhan patogen dalam tanah, sehingga efeknya dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Bagi petani, bokashi merupakan pupuk
organik yang penggunaannya praktis dan dapat dibuat dalam beberapa hari dan siap dipakai
dalam waktu singkat. Untuk pembuatan pupuk bokashi biaya yang diperlukan relatif murah,
sehingga sangat efektif dan efisien bagi petani perkebunan, padi, palawija, sayuran, bunga dan
buah dalam peningkatan produksi tanaman.

Bahan bokashi sangat banyak terdapat di sekitar lahan pertanian, seperti serasah
tanaman perkebunan, jerami, pupuk kandang, rumput, pupuk hijau, sekam padi, sebuk gergaji,
dan lain-lain. Semua bahan organik yang akan difermentasi oleh mikroorganisme difermentasi
dalam kondisi semi anaerobik pada suhu 40-50°C. Hasil fermentasi bahan organik berupa
senyawa organik yang mudah diserap oleh perakaran tanaman, dan dalam penggunaannya

dapat dilakukan dengan penyiraman pada tanaman sebanyak 3-4 ml EM-4 per liter air setiap



31

seminggu sekali. Rahma (2020), melaporkan hasil penelitiannya bahwa dosis pupuk bokashi
terbaik terhadap pertumbuhan bibit kopi Arabika yaitu 200 g/polybag.

Pupuk Urea adalah pupuk kimia yang mengandung Nitrogen (N) berkadar tinggi. Unsur
Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Pupuk Urea mengandung unsur
hara N sebesar 46% dengan pengertian setiap 100 kg Urea mengandung 46 kg Nitrogen (Fajrin,
2016). Manik & Ali (2018) melaporkan bahwa pemberian pupuk Urea dosis 5 g pada tanah
PMK cenderung memberikan pertumbuhan yang lebih baik terhadap bibit kopi, yaitu terhadap
tinggi bibit, luas daun terluas dan rasio tajuk akar bibit kopi. Selanjutnya Rahma (2020)
memperoleh hasil bahwa dosis pupuk urea terbaik terhadap pertumbuhan bibit kopi Arabika
yaitu 7,5 g/polybag.

Unsur hara Nitrogen yang dikandung dalam pupuk Urea sangat besar kegunaannya bagi
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan, antara lain: Membuat daun tanaman lebih
hijau segar dan banyak mengandung butir hijau daun (chlorophyl) yang mempunyai peranan
sangat panting dalam proses fotosintesa, mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah
anakan, cabang), menambah kandungan protein tanaman, dan dapat dipakai untuk semua jenis
tanaman baik tanaman pangan, holtikultura, tanaman perkebunan, usaha peternakan dan usaha
perikanan.

Pupuk organik bokashi dan pupuk urea diperkirakan mampu memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

pertumbuhan vegetatif bibit kopi robusta yang diaplikasi pupuk bokashi dan pupuk Urea.

BAHAN DAN METODE

Bibit kopi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bibit sudah berumur sekitar 2 bulan
dari jenis robusta. Pupuk bokashi yang digunakan diperoleh dengan mengolah jerami padi
yang difermentasikan dengan EM-4 yang berasal dari pertanaman padi sekitar lokasi penelitian
dan digunakan sebagai bahan organik pada penelitian ini. Pupuk urea merupakan senyawa
organik yang tersusun dari unsur karbon, hidrogen, oksigen dan nitrogen dengan rumus
CON:H4 atau (NH2)CO yang diperoleh dari toko tani setempat dan merupakan pupuk kimia
yang memasok unsur Nitrogen pada bibit kopi yang ditumbuhkan pada penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial (RAKF) dengan
dua faktor. Faktor pertama dosis pupuk Bokashi (b) 3 taraf : 0 gram/bibit (b0), 100 g/bibit (b1),
150 g/bibit (b2) dan faktor kedua pupuk Urea (u) dengan 3 taraf : 0 gram/bibit (n0), 10 g/bibit
(nl1), 15 g/bibit (n2). Keseluruhan data yang diperoleh pada penelitian dilakukan analisis
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dengan analisis variansi (ANAVA) yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
jika perlakuan menunjukkan perbedaan pengaruh. Analisis sidik ragam dan uji BNT tersebt
dilakukan pada taraf nyata (o) 0.01 dan o 0.05.

Penelitian dilakukan menggunakan media tanam tanah dan pasir dengan perbandingan
2 : 1 yang sudah disterilkan selama 30 menit. Media tersebut dimasukkan ke polibag dengan
berukuran 17 cm x 20 cm sebagai wadah penanaman. Bibit tanaman kopi jenis robusta dengan
umur bibit 2 bulan di tanam langsung ke dalam polibag yang telah diisi media. Setelah
tanaman berumur satu bulan atau bibit berumur tiga bulan, dilakukan pemberian pupuk
Bokashi dan Urea sesuai dengan perlakuan yang ditetapkan. Selama pemeliharaan dilakukan
penyiriman dan pendagiran secara berkala;

Parameter yang diamati di penelitian ini adalah: (1) Tinggi tanaman (cm), dengan
mengukur tinggi tanaman mulai dari pangkal batang di permukaan tanah sampai ujung batang
yang dilakukan setiap dua minggu; (2) Jumlah daun (helai), dihitung jumlah daun yang
terbentuk sempurna dilakukan setiap dua minggu; (3) Diameter batang (cm), diukur pada

bagian tengah batang yang muncul pada permukaan tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman yang diberi perlakuan bokashi dengan dosis 150 g/bibit relatif lebih tinggi
dibanding perlakuan lainnya (Tabel 1). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
perlakuan dosis bokashi berpengaruh sangat nyata (P < 0,01), sedangkan perlakuan dosis pupuk
urea dan interaksi antara dosis bokashi dengan dosis pupuk urea berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman (P > 0,01). Hasil uji beda rata-rata menunjukkan bahwa dosis bokashi
150 g/bibit menghasilkan rata-rata tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan kontrol dan
dosis 100 g/bibit.

Tabel 1. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman kopi yang diberi pupuk bokashi dan uraea
dengan dosis berbeda

Dosis Bokashi (g/bibit) Tinggi Tanaman (cm)
0 2.82°¢
100 4.33°

150 6.67°
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom berarti berbeda tidak nyata pada taraf
uji BNTao,01

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun tanaman kopi yang mendapat perlakuan pupuk bokashi dan urea dengan dosis
yang berbeda menunjukkan bahwa tanaman yang mendapatkan perlakuan dosis pupuk yang
lebih tinggi cenderung memberi pengaruh jumlah daun yang lebih tinggi (Tabel 2). Hasil
analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi dan dosis urea berpengaruh
nyata (P < 0,01), sedangkan perlakuan interaksi antara dosis bokashi dengan dosis pupuk urea
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (P > 0,01). Hasil uji beda rata-rata menunjukkan
bahwa dosis bokashi 150 g/bibit menghasilkan rata-rata jumlah daun terbanyak dan berbeda
nyata dengan kontrol dan dosis 100 g/bibit. Sedangkan dosis urea 15 g/bibit menghasilkan
rata-rata jumlah daun terbanyak dan berbeda nyata dengan kontrol dan dosis 10 g/bibit.

Tabel 2. Rata-rata pertambahan jumlah daun (helai) tanaman kopi yang diberi pupuk bokashi
dan uraea dengan dosis berbeda

Dosis Bokashi (g/bibit)

Dosis Urea (g/bibit) Rata-rata
0 100 150
0 2.05 5.00 9.00 5.35°
10 6.50 6.00 9.00 7.17°
15 6.50 8.50 10.50 8.50?
Rata-rata 5.02° 6.50° 9.50?
Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata

pada taraf uji BNTao,01

Diameter Batang (cm)

Pertambahan diameter batang setelah perlakuan aplikasi urea dan bokashi cenderung lebih
tinggi pada perlakuan tanpa urea (Gambar 1). Nilai pertambahan diameter batang tertinggi
ditemukan pada perlakuan bokashi tanpa urea dan pertambahan diameter batang terendah
ditemukan pada perlakuan tanpa bokshi. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
perlakuan dosis bokashi, dosis urea serta interaksi antara dosis bokashi dengan dosis pupuk
urea berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang (P < 0,01).

Pembahasan

Dosis bokashi 150 g/bibit pada variabel tinggi tanaman dan jumlah daun yang memberikan
respon terbaik menunjukkan bahwa pada konsentrasi tersebut telah mampu mendukung
pertumbuhan tanaman secara optimal. Keadaan trersebut dapat tercapai diduga karena dengan

pemberian dosis pupuk bokashi tersebut dapat menyediakan unsur hara yang cukup untuk
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mendukung pertumbuhan bibit kopi. Sejalan dengan Gardner et al. (1991)yang menyatakan
bahwa tinggi tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, selain itu faktor lingkungan yaitu
ketersediaan hara untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain itu, keadaan tanah
lebih baik dengan pemberian bahan organik yang bersumber dari bokashi, sesuai dengan
Hanafiah (2007), bahwa penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat
fisik, biologi dan kimia tanah disekitar perakaran tanaman, sehingga penyerapan unsur
hara oleh tanaman di sekitar perakaran dapat terpenuhi. Muhakka et al. (2006)menambahkan
bahwa adanya kandungan bahan organik akan meningkatkan aktivitas biologis tanah dan juga
meningkatkan ketersediaan air tanah. Dengan semakin tersedianya air tanah maka absorbsi dan
transportasi unsur hara maupun air akan lebih baik, sehingga laju fotosintesis untuk dapat

meningkatkan cadangan makanan bagi pertumbuhan tanaman lebih terjamin.

0.45 -
0.4 -
0.35 -
0.3 -
0.25 -
0.2 -
0.15 -

0.1 - I l
0.05 -
O_J,I,I, 118l

bOn0 bOnl bOn2 bin0 blinl bln2 b2n0 b2nl b2n2

Pertambahan Diameter Batang (cm)

Perlakuan
b0 = tanpa bokashi n0 = tanpa urea
b1 = bokashi 100 g/bibit nl =urea, 10 gram/bibit
b2 = bokashi 150 g/bibit n2 =urea, 15 g/bibit

Gambar 1. Rata-rata pertambahan diameter batang tanaman kopi yang diberi pupuk bokashi
dan uraea dengan dosis berbeda

Jumlah daun yang terbentuk dipengaruhi oleh adanya kandungan unsur hara dalam
pupuk bokashi yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Perbaikan sifat
fisik tanah karena bahan organik merupakan perekat butiran lepas atau bahan pemantap agregat
(Gonzalez & Cooperband, 2002; Riley et al., 2008). Perbaikan sifat kimia tanah karena bahan
organik membantu akar tanaman menembus tanah lebih dalam sehingga lebih mampu
menyerap unsur hara dan air dalam jumlah banyak; memperbaiki rhizosfer yang dapat menjaga
siklus hara, memperbaiki eksudasi oleh akar tanaman yang dapat meningkatkan degradasi

bahan organik tanah dan mineralisasi N (Morgan et al., 2005). Perbaikan sifat biologi tanah
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karena bahan organik sebagai sumber energi dari sebagian besar organisme tanah. Hasil
fotosintesis yang sempurna akan berpengaruh pada pertumbuhan daun dan jumlah daun lebih
banyak.

Dosis urea 15 g/bibit pada variabel jumlah daun memberikan pengaruh respon terbaik.
Hal ini diduga pada dosis 15 g merupakan dosis unsur hara nitrogen yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan bibit kopi dalam jumlah yang optimal dan seimbang, sesuai dengan pendapat
(Sutedjo, 2002)yang menyatakan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman lebih cepat jika
ketersediaan nitrogen berada dalam keadaan optimal dan berimbang sesuai dengan kebutuhan
tanaman.

Nitrogen dari berbagai sudut mempunyai pengaruh positif untuk menaikkan potensi
pembentukan daun, meningkatnya kadar protein dalam tanaman dan meningkatnya
perkembangbiakan mikroorganisme di dalam tanah sehingga akan meningkatkan pertumbuhan
tanaman. (Buckman & Brady, 1982) menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh subur
apabila semua unsur hara yang dibutuhkan berada dalam jumlah yang optimal dan unsur
tersebut tersedia dalam bentuk yang sesuai untuk diserap oleh tanaman.

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah yang banyak. Pemberian nitrogen dapat mempercepat pertumbuhan bagian vegetatif
tanaman khususnya pada bagian daun dan akar yaitu memperbanyak butir-butir hijau daun,
menciptakan perakaran yang lebat dan kuat. Peranan utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang, dan daun
(Hardjowigeno, 2007).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa baik dosis bokashi maupun dosis urea tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Hal ini diduga disebabkan karena tanaman kopi
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pertumbuhan diameter batang. Seperti yang
diungkapkan oleh Ardiyani (2015), bahwa tanaman tahunan seperti kopi membutuhkan waktu

yang cukup lama dalam meningkatkan pertumbuhan diameter batang.

KESIMPULAN

1. Dosis bokashi 150 g/bibit memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman dan jumlah daun
2. Dosis pupuk Urea 15 g/bibit memberikan pengaruh yang terbaik pada pertambahan jumlah

daun.
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